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ABSTRAK 

Rika Destia Ningsih. “Pengaruh Nilai Tukar Mata Uang (Kurs) dan 

Biaya Produksi Terhadap Harga Jual Karet Pada PT. Bintang Gasing Persada 

di Palembang Periode 2017-2019”. (Dibawah Bimbingan Ibu Kusminaini 

Armin, SE., MM dan Ibu Yuni Rachmawati, SE.,M.Si,Ak.CA) 

Harga jual merupakan jumlah moneter atau uang yang dikeluarkan oleh 

seseorang untuk membeli atau memperoleh suatu produk yang ia inginkan, dimana 

harga jual tersebut didapat dari penjumlahan biaya produksi, biaya distribusi, dan 

ditambah dengan laba yang diinginkan oleh perusahaan, dan oleh sebab itu harga 

jual merupakan hal yang sangat penting baagi sebuah perusahaan, terutama 

perusahaan dagang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen 

yakni Nilai Tukar Mata Uang (Kurs) (X1) dan Biaya Produksi (X2)terhahadap 

variabel dependen yakni Harga Jual (Y).Penelitian ini menggunakan sampel yang 

telah diberikan oleh PT. Bintang Gasing Persada selama periode 2017-2019. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Nilai Tukar Mata Uang 

(Kurs) (X1) dan Biaya Produksi (X2)secara simultan berpengaruh signifikan positif 

terhadap Harga Jual (Y).Namun, variabel Nilai Tukar Mata Uang (Kurs) (X1) 

secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Jual, tetapi hasil penelitian 

dari variabel Biaya Produksi (X2)menunjukkan hasil bahwa secara parsial Biaya 

Produksi (X2) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel Harga 

Jual. 

 

Kata Kunci : Nilai Tukar Mata Uang (Kurs), Biaya Produksi, Harga Jual 

Karet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perdagangan merupakan salah satu bentuk aktivitas ekonomi yang dilakukan 

oleh seseorang maupun sekelompok orang atau badan usaha dengan cara menjual 

barang atau jasa yang mereka miliki atau mereka produksi untuk menerima 

pendapatan dari barang atau jasa yang di jual tersebut. Semakin berkembangnya 

perekonomian dunia mendorong timbulnya interaksi antara banyak negara dan 

akhirnya membuka jalur perdagangan negara-negara tersebut menjadi lebih luas. 

Perkembangan perekonomian dunia yang semakin terbuka menghasilkan 

kerjasama antar negara dalam bentuk perdagangan internasional.Perdagangan 

internasional merupakan perdagangan yang dilakukan oleh satu negara dengan 

negara lainnya atas dasar kesepakatan bersama.Ekspor dan impor merupakan 

kegiatan jual beli yang tergolong kedalam jenis perdagangan internasional.Ekspor 

merupakan kegiatan transaksi penjualan barang atau jasa dari dalam negeri ke luar 

negeri, sedangkan impor merupakan transaksi pembelian barang dari luar negeri ke 

dalam negeri.Perdagangan internasional sendiri dapat timbul karena perbedaan 

yang dimiliki setiap negara, salah satunya adalah perbedaan sumber daya yang 

dimiliki tiap negara.
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Seperti yang diungkapkan dalam teori perdagangan internasional milik 

Hecksher – Ohlin yang menyebutkan bahwa perdagangan internasional timbul 

karena adanya perbedaan (comparative advantage) antara negara satu dengan 

lainnya. Munculnya perbedaan comparative advantage dipengaruhi oleh 

kelimpahan relatif faktor produksi (factor abudance) dan intensitas relatif 

penggunaan faktor-faktor produksi (factor intensity) (Santosa, 2017 : 15). Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memiliki kelebihan dalam faktor sumber daya 

alamnya.Indonesia termasuk salah satu negara yang nilai ekspor sumber daya 

alamnya tinggi, komoditas andalan Indonesia dalam kegiatan ekspor adalah kelapa 

sawit, karet, kopi, rempah-rempah dan lain sebagainya. 

Tanaman karet yang merupakan salah satu sumber daya alam yang menjadi 

komoditas ekspor dengan volume dan nilai terbesar di Indonesia seperti yang 

dilansir dari Warta Ekonomi.co.id 22/08/2019 Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan 

Kebijakan Pertanian Kementerian Pertanian Sudi Mardianto menjelaskan bahwa 

lalu lintas ekspor getah karet selama periode 2014-2018 terus mengalami 

peningkatan dari 31,2 ribu ton menjadi 53,2 ribu ton atau meningkat sebesar 70%. 

Transaksi nilai ekspor karet turut meningkat tajam dari 37 juta US Dollar menjadi 

56,6 juta US Dollar, atau meningkat sebesar 53%. 

Namun baru-baru ini di lansir dari laman berita Antara News 15/04/2020 

ekspor komoditas karet Provinsi Sumatera Selatan turun 14,97 % pada Maret 2020 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya sebab dipengaruhi oleh pandemi virus 

covid-19. Bersadarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik Sumsel, nilai ekspor 

karet pada Maret 2020 hanya 103,47 juta dollar atau menurun dibandingkan bulan 
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Februari yang mencapai 118,44 juta dollar. Dinas Perkebunan mencatat harga jual 

rata-rata karet pada Maret 2020 adalah sebesar Rp 14.809 per Kg untuk KKK 

(Kadar Karet Kering) 100% merupakan titik terendah sejak awal tahun 2020. 

Karenanya pemerintah menghimbau untuk para petani dan produsen karet untuk 

tetep bertahan di masa pandemi ini. 

Hansen dan Mowen (2001 : 633) mendefinisikan harga jual sebagai jumlah 

moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas 

barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Harga jual dari sebuah produk 

merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dagang, sebab di dalam harga 

jual tersebut terdapat penjumlahan dari biaya produksi, biaya non produksi serta 

laba yang diharapkan untuk diperoleh perusahaan ketika menjual barang atau 

produk miliknya (Saputra, 2016 : 27). 

Salah satu faktor non produksi yang mempengaruhi harga jual adalah nilai 

tukar (kurs).Nilai tukar mata uang atau yang sering disebut sebagai kurs adalah 

harga satu unit mata uang asing dalam mata uang domestik atau dapat juga 

dikatakan harga mata uang domestik terhadap mata uang asing (Simorangkir, 2017 

: 4).Dollar Amerika merupakan salah satu valuta asing yang digunakan oleh 

mayoritas ekportir, termasuk eksportir karet Indonesia dalam melakukan transaksi 

perdagangan internasional. 

Dilansir dari Kompas.com 23/03/2020 nilai tukar rupiah terhadap dollar AS 

terus melemah, pelemahan ini dipastikan akan berdampak terhadap biaya logistik 

ekspor dan impor. Peneliti Institute for Development of Economic and Finance 
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(INDEF) Bhima Yudistira mengatakan bahwa biaya logistik sangat tergantung 

terhadap pergerakan nilai kurs rupiah terhadap dollar AS. Dalam hal ini, biaya 

logistik yang dimaksud adalah biaya yang digunakan untuk penyimpanan, 

penanganan, dan pengiriman barang (ekspor) kepada pelanggan yang dalam hal ini 

adalah negara lain (Kennedy, 2019 : 138). 

Rosan (Kennedy, 2019 : 138) menyebutkan bahwa porsi biaya logistik 

menyumbang 40% harga produk, sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan 

nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dollar AS, maka akan menyebabkan peningkatan 

biaya logistik yang selanjutnya akan mempengaruhi harga jual (ekspor) karet 

perusahaan.  

Faktor lain yang juga mempengaruhi harga jual adalah biaya produksi dari 

barang itu sendiri. Mulyadi dalam Saputra (2016 : 27) mendefinisikan biaya 

produksi sebagai suatu pengorbanan sumber ekonomi, yang di ukur dalam satuan 

uang, yang telah terjadi untuk tujuan tertentu atau dapat disimpulkan bahwa biaya 

produksi merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva. Deli 

Purnama Sari (2019 : 27) mendefiniskan biaya produksi sebagai semua pengeluaran 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan 

bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang 

diproduksi oleh perusahaan tersebut. 

Dalam teori manajemen produksi, dijelaskan bahwa manajemen produksi 

mempunyai ruang lingkup merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengangkat petugas, dan mengawasi kegiatan produksi, agar diperoleh produk 
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yang direncanakan.Termasuk didalamnya adalah mengendalikan biaya produksi 

barang itu sendiri. Karenanya untuk mendapatkan harga jual yang paling tepat bagi 

suatu produk, manajemen produksi diperlukan untuk mengarahkan, 

mengorganisasi, serta mengendalikan kegiatan produksi secara lebih efektif dan 

efisien untuk mendapatkan biaya produksi seminimal mungkin (Griffin, 2007 : 8). 

Menurut Sunarto dalam Putranto (2017 : 281) biaya adalah faktor yang 

memiliki kepastian yang relatif tinggi yang akan berpengaruh terhadap penentuan 

harga jual. Sebab untuk memperoleh dan mengolah bahan-bahan baku menjadi 

produk jadi dalam kegiatan atau proses produksi diperlukan biaya-biaya, untuk 

menutup pengeluaran biaya-biaya tersebut perusahaan akan memperhitungkannya 

dalam penetapan harga jual produk (Putranto, 2017 : 281). 

PT. Bintang Gasing Persada merupakan salah satu perusahaan dagang yang 

bergerak di bidang produksi dan pengelolaan crumb rubber (karet remah) yang 

berdomisili di Palembang, Sumatera Selatan.PT. Bintang Gasing Persada 

melakukan aktivitas penjualan atau perdagangan karet baik di dalam negeri 

maupuan dengan mengekspor ke luar negeri. Dalam perusahaan dagang seperti PT. 

Bintang Gasing Persada, tentu laba yang akan diperoleh akan di pengaruhi oleh 

harga jual dari produk itu sendiri, sebab setiap aktiva dan sumber modal yang 

dimiliki oleh perusahaan dipergunakan untuk memproduksi crumb rubber untuk 

kemudian dijual atau di ekspor.Pergerakan harga jual karet ekspor milik PT. 

Bintang Persada terus mengalami kenaikan dan penurunan yang dapat dilihat dari 

grafik berikut ini. 
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Gambar 1.1 

Grafik Harga Jual Karet PT. Bintang Gasing Persada Periode 2017-2019 

 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat pergerakan harga karet dari PT. Bintang 

Gasing Persada yang terus mengalami kenaikan dan penurunan setiap bulannya. 

Karenanya peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh nilai tukar (kurs) dan 

biaya produksi terhadap harga jual karet PT. Bintang Gasing Persada, sebab 

pergerakan harga karet milik PT. Bintang Gasing Persada yang terus mengalami 

perubahan setiap bulannya selama periode 2017-2019. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Devi Satria Saputra (2016) dan Dian 

Eka Sari Simbolon (2019) mengenai pengaruh Biaya Produksi terhadap Harga Jual, 

didapatkan hasil dimana Biaya Produksi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Jual. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Maisyarah (2019) dan Qorriatul Roffiko (2019) mengenai pengaruh Nilai Tukar 
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(Kurs) terhadap Harga Jual, didapatkan hasil dimana Nilai Tukar (Kurs) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Jual.  

Berdasarkan pada uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Nilai Tukar (Kurs) dan Biaya Produksi terhadap Harga Jual Karet.Maka 

dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Nilai 

Tukar Mata Uang (Kurs) dan Biaya Produksi terhadap Harga Jual Karet 

pada PT. Bintang Gasing Persada di Palembang Periode 2017-2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh nilai tukar (kurs) dan biaya produksi terhadap harga 

jual karet pada PT. Bintang Gasing Persada periode 2017-2019 ? 

2. Seberapa besar pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap harga jual karet pada PT. 

Bintang Gasing Persada periode 2017-2019 ? 

3. Seberapa besar pengaruh biaya produksi terhadap harga jual karet pada PT. 

Bintang Gasing Persada periode 2017-2019 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian mengenai pengaruh nilai tukar (kurs) 

dan biaya produksi terhadap harga jual karet pada PT. Bintang Gasing Persada 

Periode 2017-2019 : 
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1. Mengetahui seberapa besar pengaruh nilai tukar (kurs) dan biaya produksi 

terhadap harga jual karet pada PT. Bintang Gasing Persada periode 2017-

2019. 

2. Mengetahuiseberapa besar pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap harga jual 

karet pada PT. Bintang Gasing Persada periode 2017-2019. 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh biaya produksi terhadap harga jual karet 

pada PT. Bintang Gasing Persada periode 2017-2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitinan ini di harapkan akan memberikan manfaat teoris yaitu 

memperkaya ilmu akuntansi khususnya yang berhubungan dengan nilai tukar 

(kurs), biaya produksi dan harga jual. 

b. Sebagai masukan empiris untuk mengembangknan ilmu akuntansi khususnya 

akuntansi manajemen yang berkaitan dengan nilai tukar (kurs), biaya 

produksi dan harga jual. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memeberikan masukan informasi nilai tukar (kurs), biaya produksi, 

dan harga jual. 
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b. Dapat bermanfaat sebagai bahan referensi  untuk memperlajari tentang nilai 

tukar (kurs), biaya produksi, dan harga jual, serta menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi semua pembaca yang berkepentingan. 
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